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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sistem pengukuran kinerja perusahaan lazimnya menggunakan 

pendekatan keuangan. Namun pendekatan ini dirasa kurang tepat digunakan pada 

organisasi nirlaba karena selain menggunakan data historis yang hanya 

mencerminkan kondisi dimasa lalu, juga tujuan keuangan bukanlah tujuan utama 

organisasi nirlaba. Atas dasar kelemahan dari pendekatan keuangan tersebut maka 

dalam penelitian ini dilakukan pendekatan Balanced Scorecard. Dimana dalam 

pendekatan ini hal-hal intangible dan tangible pun diukur. Hal ini diharapkan 

akan semakin meningkatkan kinerja KPN. Disamping itu, penetapan strategi yang 

dilakukan KPN selama ini hanya berdasarkan kebijakan dan keputusan 

manajemen. Bedasarkan analisis SWOT dan Porter yang telah dilakukan dan 

dicerminkan pada Balanced Scorecard, maka ditemukan strategi yang diharapkan 

sesuai dengan seluruh komponen KPN.  

Pada akhirnya strategi yang lahir dari KPN ini diharapkan akan 

lebih dijiwai oleh seluruh komponen KPN sehingga akan meningkatkan performa 

KPN. Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakukan berikut kesimpulannya: 

1. Untuk mencapai visi dan misi organisasi, KPN perlu melakukan 

implementasi strategi yang selaras dengan visi dan misi yang ada. Pada 

dasarnya strategi yang dimplementasikan KPN sudah selaras namun dalam 

penerapannya masih kurang terlaksana dengan baik karena KPN tidak 

memiliki ukuran kinerja yang dapat digunakan untuk menilai sejauh mana 

implementasi strategi yang dilakukan berhasil.  Selain itu, strategi yang 

dibuat KPN pun telah sesuai dengan kondisi KPN saat itu yang dapat 

dilihat dari hasil analisis SWOT dan Porter yang dilakukan yaitu kekuatan 

yang dimiliki KPN, kelemahan yang dimiliki KPN, peluang yang dapat 

diraih oleh KPN serta ancaman yang harus diwaspadai oleh KPN.  

2. Kinerja KPN berdasarkan sistem pengukuran lama, yaitu selisih positif 

arus kas,  dinilai kurang baik. Defisit dari aliran kas membuat KPN susah 
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untuk mengembangkan kegiatan operasinya. Defisit arus kas ditutupi oleh 

dana saluran dari Yayasan, tetapi tidak selamanya Yayasan akan menutupi 

kekurangan ini karena KPN diharapkan bisa menjadi organisasi yang 

mandiri. KPN harus cepat memperbaiki kinerja organisasi untuk bisa tetap 

bertahan. Selama ini KPN sebenarnya sudah mengetahui bahwa ukuran 

non keuangan juga penting, seperti kepuasan karyawan, kualitas 

karyawan, dan hubungan baik dengan klien. Namun semua ukuran 

tersebut tidak menjadi kerangka bagi manajemen KPN dalam pengukuran 

kinerja KPN, dikarenakan kesadaran akan pentingnya ukuran non 

keuangan bukan prioritas KPN, sehingga ukuran-ukuran tersebut hanya 

menjadi awareness bagi pihak manajemen. 

Dengan perkembangan ekonomi yang dialami oleh KPN dan keadaan 

persaingan yang terjadi, KPN membutuhkan ukuran kinerja yang lebih 

tepat, sehingga penetapan strategi dapat diukur secara keuangan maupun 

non keuangan. Hal ini dicapai dengan penerapan Balanced Scorecard ke 

dalam operasi organisasi, sehingga KPN dapat menciptakan value dalam 

operasi, menciptakan competitive advantage, dan meningkatkan daya 

saing organisasi. 

3. Dalam menyusun Balanced Scorecard bagi KPN penulis melakukan 

analisis SWOT dan Porter terlebih dahulu untuk mengetahui betul 

bagaimana kondisi lingkungan persaingan KPN. Setelah kondisi 

lingkungan diketahui, strategi disusun dan disesuaikan agar selaras dengan 

visi dan misi organisasi dan kondisi lingungan persaingan. Balanced 

Scorecard lalu disusun berdasarkan strategi yang sudah ditetapkan. 

Terdapat perbedaan perspektif utama yang digunakan KPN dengan yang 

biasa digunakan oleh perusahaan profit. Dalam KPN perspektif keuangan 

tidak cocok untuk dijadikan perspektif utama karena sebagai organisasi 

nirlaba KPN tidak berfokus untuk mencari keuntungan semata. Lebih tepat 

jika perspektif pelanggan yang dijadikan perspektif utama karena selaras 

dengan visi dan misi KPN yang lebih fokus untuk memberikan pelayanan 

dan kepuasan terbaik bagi pelanggannya.  
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Balanced Scorecard yang disusun dalam penelitian ini mengacu kepada 

visi, misi dan strategi yang dianut oleh KPN. Strategi tersebut akan 

diklasifikasikan ke dalam beberapa perspektif yang ada di dalam Balanced 

Scorecard yaitu : perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dan perspektif keuangan. 

Dibawah ini adalah strategi-strategi berdasarkan perspektif: 

a. Perspektif pelanggan, dalam perspektif ini tujuan strategis yang 

ingin dicapai KPN adalah meningkatkan kesetiaan dan 

kepercayaan siswa, meningkatkan kepuasan siswa serta 

mendapatkan siswa baru.  

b. Pada perspektif proses internal bisnis terdiri dari meningkatkan 

citra baik organisasi, meningkatkan kerja sama dengan pihak 

eksternal, meningkatkan pemasaran, meningkatkan layanan 

keluhan dan konsultasi siswa, meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar, dan menambah program belajar baru. Perspektif ini 

mendorong tercapainya tujuan strategis pada perspektif pelanggan.  

c. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu 

meningkatkan retensi karyawan, meningkatkan kepuasan 

karyawan, meningkatkan keahlian karyawan, dan menambah 

pelatihan karyawan.  

d. Perspektif keuangan yaitu meningkatkan stabilitas keuangan, 

meningkatkan efisiensi biaya operasional, dan meningkatkan 

pertumbuhan donasi.  

4. Dengan menerapkan Balanced Scorecard diharapkan dapat membantu 

manajemen dalam menganalisa hubungan timbal balik dan keterkaitan dari 

keempat perspektif yang ada. Dalam sistem pengukuran kinerja dengan 

menggunakan Balanced Scorecard, harus diperhatikan bahwa kunci 

sukses dari penerapan keseluruhan strategi adalah tranparansi manajemen 

yang memungkinkan seluruh komponen dapat mengetahui kekurangan dan 

kelebihan masing-masing sehingga dapat segera melakukan perbaikan 

yang dibutuhkan. Penerapan Balanced Scorecard akan mendorong KPN 

dalam melakukan integrasi seluruh rangkaian strategi organisasi dan 
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memberi gambaran strategis serta analisis sebab akibat atas keseluruhan 

kegiatan dan kinerja KPN. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan atas segala unsur 

dalam analisis visi dan misi, kondisi perusahaan, analisis SWOT dan analisis 

Porter, maka penulis mengusulkan beberapa saran yang dapat dilakukan pihak 

organisasi untuk mencapai visi dan misi yang sesuai dengan harapan dan 

keinginan organisasi. 

1. Agar strategi terlaksana dengan baik maka diberikan usulan penerapan 

strategi tersebut dengan pengukuran Balanced Scorecard yang telah 

disajikan pada Bab Hasil dan Pembahasan. Hal ini dilakukan secara rinci 

dalam implementasi strategi agar dapat mencapai target yang diharapkan. 

KPN juga sebaiknya tidak hanya menggunakan pendekatan keuangan 

dalam mengukur kinerja organisasi, tetapi juga mempertimbangkan hal-hal 

yang intangible dalam organisasi, yaitu dengan menggunakan konsep 

Balanced Scorecard, dimana terdapat tiga pendekatan lain yang dilakukan 

selain keuangan (customer perspective, internal business process 

perspective, learning and growth perspective).  

2. Melakukan tranparansi mengenai kondisi organisasi agar dapat dipahami 

oleh seluruh karyawan, sehingga karyawan dapat memahami sejauh mana 

tindakan dalam pekerjaan yang diinginkan organisasi untuk terciptanya 

strategi organisasi. Menyampaikan visi dan misi kepada karyawan dengan 

tepat dengan tujuan dan jalannya organisasi agar tidak salah dalam 

mengimplementasikan strategi yang dibuat organisasi. Untuk menyokong 

jalannya keberlangsungan organisasi kedepan maka disarankan untuk 

mencari donatur tetap dalam rangka menambah modal organisasi sehingga 

dapat mengatasi modal kerja organisasi.  

3. Strategi-strategi dan pengukuran-pengukuran yang telah ditetapkan harus 

berasal dari dalam organisasi sendiri dan ditemukan dengan melakukan 

analisis keadaan lingungan organisasi terlebih dahulu. KPN dapat 

mengimplementasikan tujuan-tujuan strategis dan pengukurannya 
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berdasarkan Balanced Scorecard yang telah disusun dalam penelitian ini. 

KPN diharapkan melakukan evaluasi secara berkala per semester atas 

penerapan tujuan strategis dan pengukuran yang telah ditetapkan.  

4. Dalam pengaplikasian Balanced Scorecard, KPN harus menjalankannya 

dengan konsisten, dan berkelanjutan. Pengaplikasian Balanced Scorecard 

memerlukan waktu yang cukup panjang, namun besar kontribusinya bagi 

organisasi untuk mencapai tujuannya.  

5. Penetapan target dan kriteria perlu dibicarakan oleh seluruh pihak yang 

ada di organisasi agar dapat menciptakan target yang masuk akal, netral 

dan tidak menguntungkan satu pihak. 

6. Dibutuhkan komitmen seluruh anggota organisasi dari level top 

management hingga level operasional untuk menyukseskan program 

Balanced Scorecard. Disarankan untuk memberikan penghargaan untuk 

memacu karyawan agar mempunyai motivasi untuk mencapai target-target 

dan inisiatif-inisiatif yang ditetapkan.   
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